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Abstract:  The effectiveness of learning is influenced not only by the availability of educational 

facilities but also by how they are strategically managed. This study aims to analyze educational 

facility governance strategies in improving learning effectiveness at SD Negeri 58/X Teluk Majelis. 

A qualitative approach with a case study design was employed. Data were collected through 

observations, semi-structured interviews, and documentation involving six purposively selected 

informants, consisting of the principal, vice principal, teachers, and educational staff. Data were 

analyzed using the Miles and Huberman interactive model through data reduction, data display, 

and conclusion drawing, while credibility was ensured through source triangulation, technique 

triangulation, and member checking. The findings indicate that educational facility governance is 

implemented through integrated planning, procurement, utilization, maintenance, and supervision 

based on school needs and priority scales. These strategies contribute to creating a conducive 

learning environment, facilitating teachers' instructional activities, and enhancing students' 

participation in learning. Although budget limitations and digital infrastructure remain challenges, 

collaborative leadership and continuous facility management enable the school to optimize 

available resources effectively. The findings suggest that sustainable and integrated facility 

governance is an important managerial strategy for supporting effective learning in primary 

schools. 

Keywords:  educational facility governance; educational facilities management; learning 

effectiveness; primary school 

Abstrak:  Efektivitas pembelajaran tidak hanya dipengaruhi oleh ketersediaan fasilitas pendidikan, 

tetapi juga oleh strategi tata kelola yang diterapkan sekolah dalam mengelolanya. Penelitian ini 

bertujuan menganalisis strategi tata kelola fasilitas pendidikan dalam meningkatkan efektivitas 

pembelajaran di SD Negeri 58/X Teluk Majelis. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif 

dengan desain studi kasus. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara semi-terstruktur, dan 

dokumentasi terhadap enam informan yang dipilih secara purposive, terdiri atas kepala sekolah, 

wakil kepala sekolah, guru, dan tenaga kependidikan. Analisis data dilakukan menggunakan model 

interaktif Miles dan Huberman melalui reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan, 

sedangkan keabsahan data dijamin melalui triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan member 

checking. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tata kelola fasilitas pendidikan dilaksanakan secara 

terpadu melalui perencanaan, pengadaan, pemanfaatan, pemeliharaan, dan pengawasan berdasarkan 

kebutuhan sekolah serta skala prioritas. Strategi tersebut berkontribusi dalam menciptakan 

lingkungan belajar yang kondusif, memudahkan guru melaksanakan pembelajaran, dan 

meningkatkan partisipasi peserta didik. Meskipun masih menghadapi keterbatasan anggaran dan 

infrastruktur digital, kepemimpinan kolaboratif serta pengelolaan fasilitas yang berkelanjutan 

memungkinkan sekolah mengoptimalkan sumber daya yang tersedia untuk mendukung efektivitas 

pembelajaran. 

Kata kunci:  tata kelola fasilitas pendidikan; manajemen sarana dan prasarana; efektivitas 

pembelajaran; sekolah dasar 
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PENDAHULUAN  

  Peningkatan mutu pendidikan merupakan salah satu agenda strategis 

dalam pembangunan sumber daya manusia Indonesia. Berbagai kebijakan telah 

diarahkan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran melalui penyempurnaan 

kurikulum, penguatan kompetensi pendidik, serta penyediaan sumber daya 

pendidikan yang memadai. Namun demikian, keberhasilan kebijakan tersebut pada 

akhirnya ditentukan oleh efektivitas implementasi pembelajaran di tingkat satuan 

pendidikan. Pembelajaran yang efektif tidak hanya ditunjukkan oleh ketercapaian 

tujuan pembelajaran, tetapi juga oleh kemampuan sekolah menciptakan lingkungan 

belajar yang kondusif sehingga peserta didik dapat berpartisipasi aktif dan 

memperoleh pengalaman belajar yang bermakna. Dalam kajian meta-analisis, 

Tuanany dan Triwiyanto (2024) membuktikan bahwa sarana dan prasarana 

memberikan pengaruh positif terhadap hasil belajar peserta didik. Temuan tersebut 

memperkuat bahwa keberadaan fasilitas pendidikan merupakan salah satu faktor 

penting yang mendukung peningkatan kualitas proses maupun hasil pembelajaran 

(Suranto et al., 2022; Bunda, 2024). 

Keberadaan fasilitas pendidikan tidak hanya berfungsi sebagai pelengkap 

proses belajar mengajar, tetapi juga menjadi sumber daya strategis yang 

memungkinkan guru mengimplementasikan berbagai pendekatan, model, dan 

media pembelajaran sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Pengelolaan sarana dan 

prasarana yang dilakukan secara sistematis mampu menciptakan lingkungan belajar 

yang lebih kondusif serta mendukung perkembangan kualitas pembelajaran 

(Bunda, 2024). Selain itu, Suranto et al. (2022) menjelaskan bahwa manajemen 

sarana dan prasarana merupakan bagian penting dalam peningkatan mutu 

pendidikan karena berkaitan dengan efektivitas pemanfaatan sumber daya sekolah. 

Dengan demikian, penyediaan fasilitas yang memadai perlu diimbangi dengan 

sistem pengelolaan yang terencana agar mampu memberikan kontribusi nyata 

terhadap peningkatan kualitas pembelajaran (Pangestu et al., 2025). 

Pengelolaan fasilitas pendidikan merupakan bagian dari tata kelola sekolah 

yang mencakup proses perencanaan kebutuhan, pengadaan, inventarisasi, 

pemanfaatan, pemeliharaan, hingga pengawasan terhadap seluruh aset pendidikan. 

Chasovy dan Giatman (2023) menjelaskan bahwa implementasi manajemen sarana 

dan prasarana yang dilakukan secara terencana mampu meningkatkan mutu 

pendidikan melalui penyediaan layanan pembelajaran yang lebih efektif. Senada 

dengan temuan tersebut, Nasikhin et al. (2026) menegaskan bahwa pengelolaan 

fasilitas yang terintegrasi berperan dalam mendukung efektivitas proses 

pembelajaran melalui pemanfaatan sumber daya pendidikan secara optimal. Oleh 

karena itu, tata kelola fasilitas pendidikan tidak lagi dipandang sebagai aktivitas 

administratif semata, tetapi sebagai strategi manajerial yang mampu meningkatkan 

mutu layanan pendidikan sekaligus memperkuat efektivitas pembelajaran 

(Pangestu et al., 2025). 

Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa tata kelola fasilitas 

pendidikan berkontribusi terhadap peningkatan mutu pendidikan dan efektivitas 

pembelajaran. Ridwanulloh et al. (2023) menemukan bahwa optimalisasi 

pengelolaan sarana dan prasarana mampu meningkatkan kualitas layanan 
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pendidikan di sekolah dasar melalui pemanfaatan fasilitas yang lebih efektif. 

Temuan tersebut sejalan dengan hasil penelitian Saputra et al. (2024) yang 

menjelaskan bahwa pengelolaan fasilitas yang terencana mendukung kelancaran 

proses pembelajaran sekaligus menciptakan lingkungan belajar yang lebih 

kondusif. Soleha et al. (2025) juga menegaskan bahwa strategi pengelolaan sarana 

dan prasarana berkontribusi terhadap peningkatan efektivitas pembelajaran melalui 

optimalisasi penggunaan fasilitas sekolah. Hasil penelitian Kurniawan et al. (2026) 

semakin memperkuat bahwa manajemen sarana dan prasarana yang dilaksanakan 

secara sistematis mampu meningkatkan kualitas pembelajaran. Secara umum, 

berbagai penelitian tersebut mengindikasikan bahwa tata kelola fasilitas pendidikan 

merupakan salah satu faktor penting dalam mendukung penyelenggaraan 

pembelajaran yang berkualitas. 

Meskipun demikian, penelitian-penelitian tersebut masih lebih banyak 

menitikberatkan pada implementasi fungsi-fungsi manajemen sarana dan prasarana 

maupun kontribusinya terhadap mutu layanan pendidikan secara umum. Kajian 

yang mengintegrasikan seluruh tahapan tata kelola fasilitas, mulai dari 

perencanaan, pengadaan, pemanfaatan, pemeliharaan, hingga pengawasan sebagai 

strategi untuk mengakselerasi efektivitas pembelajaran pada jenjang sekolah dasar 

masih relatif terbatas. Selain itu, pembahasan mengenai keterkaitan antarsetiap 

tahapan tata kelola dalam mendukung efektivitas pembelajaran juga belum banyak 

dikaji secara komprehensif. Oleh karena itu, penelitian ini menawarkan perspektif 

yang berbeda dengan memosisikan tata kelola fasilitas pendidikan sebagai strategi 

manajerial yang terintegrasi dalam mendukung efektivitas pembelajaran. 

Studi pendahuluan yang dilakukan melalui observasi awal dan penelaahan 

dokumen di SD Negeri 58/X Teluk Majelis menunjukkan bahwa sekolah telah 

memiliki berbagai fasilitas pendidikan untuk menunjang kegiatan pembelajaran. 

Namun, pemanfaatan dan pengelolaan fasilitas tersebut masih memerlukan 

optimalisasi, terutama dalam aspek pemeliharaan, inventarisasi, serta perencanaan 

kebutuhan fasilitas agar selaras dengan perkembangan kurikulum dan kebutuhan 

peserta didik. Di samping itu, keterbatasan anggaran juga menjadi tantangan dalam 

pengembangan fasilitas pendidikan secara berkelanjutan. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa persoalan utama tidak hanya terletak pada ketersediaan 

fasilitas, tetapi juga pada strategi tata kelola yang diterapkan agar seluruh fasilitas 

dapat dimanfaatkan secara optimal dalam mendukung efektivitas pembelajaran.  

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

strategi tata kelola fasilitas pendidikan di SD Negeri 58/X Teluk Majelis dalam 

mengakselerasi efektivitas pembelajaran. Analisis difokuskan pada keterpaduan 

proses perencanaan, pengadaan, pemanfaatan, pemeliharaan, dan pengawasan 

fasilitas pendidikan serta kontribusinya terhadap penyelenggaraan pembelajaran 

yang efektif. Hasil penelitian diharapkan dapat memperkaya kajian mengenai tata 

kelola fasilitas pendidikan pada jenjang sekolah dasar sekaligus memberikan 

rekomendasi praktis bagi kepala sekolah dan pemangku kepentingan dalam 

mengembangkan sistem pengelolaan fasilitas yang lebih efektif, adaptif, dan 

berkelanjutan. 
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METODE  

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus 

untuk memperoleh pemahaman secara mendalam mengenai strategi tata kelola 

fasilitas pendidikan dalam mengakselerasi efektivitas pembelajaran di SD Negeri 

58/X Teluk Majelis. Pendekatan kualitatif dipilih karena memungkinkan peneliti 

memahami fenomena tata kelola fasilitas pendidikan berdasarkan konteks, 

pengalaman, dan kondisi nyata yang terjadi di lapangan, sedangkan desain studi 

kasus digunakan untuk mengkaji secara komprehensif praktik pengelolaan fasilitas 

pendidikan pada satuan pendidikan yang menjadi fokus penelitian. Penelitian 

dilaksanakan di SD Negeri 58/X Teluk Majelis dengan enam orang informan yang 

dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Informan terdiri atas 1 kepala 

sekolah, 1 wakil kepala sekolah, 2 guru, dan 2 tenaga kependidikan yang terlibat 

secara langsung dalam pengelolaan fasilitas pendidikan. Pemilihan informan 

didasarkan pada pengetahuan, pengalaman, serta keterlibatan mereka dalam proses 

perencanaan, pengadaan, pemanfaatan, pemeliharaan, dan pengawasan fasilitas 

pendidikan sehingga mampu memberikan informasi yang relevan sesuai dengan 

fokus penelitian.  

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara semi-terstruktur, 

dan dokumentasi. Observasi dilakukan untuk memperoleh gambaran mengenai 

kondisi fasilitas pendidikan, proses pemanfaatan sarana dan prasarana, serta 

implementasi tata kelola fasilitas dalam mendukung efektivitas pembelajaran. 

Wawancara semi-terstruktur digunakan untuk menggali informasi secara 

mendalam mengenai strategi tata kelola fasilitas pendidikan, mekanisme 

perencanaan, pengadaan, pemanfaatan, pemeliharaan, dan pengawasan fasilitas, 

faktor pendukung dan penghambat pengelolaan fasilitas, serta kontribusinya 

terhadap efektivitas pembelajaran. Sementara itu, dokumentasi digunakan sebagai 

sumber data pendukung melalui penelaahan dokumen inventaris sarana dan 

prasarana, program kerja sekolah, dokumen administrasi pengelolaan fasilitas, serta 

berbagai dokumen lain yang berkaitan dengan fokus penelitian. Penggunaan ketiga 

teknik tersebut dimaksudkan untuk memperoleh data yang komprehensif sekaligus 

memungkinkan dilakukannya proses saling melengkapi dan memverifikasi 

antarsumber data.  

Analisis data dilakukan secara interaktif menggunakan model Miles dan 

Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data, serta penarikan dan 

verifikasi kesimpulan. Tahap reduksi data dilakukan dengan menyeleksi, 

mengelompokkan, menyederhanakan, dan memfokuskan data sesuai dengan tujuan 

penelitian. Selanjutnya, data disajikan dalam bentuk uraian naratif dan matriks 

untuk memudahkan peneliti mengidentifikasi pola, hubungan, serta makna yang 

muncul dari temuan penelitian. Tahap terakhir dilakukan melalui penarikan dan 

verifikasi kesimpulan secara berulang selama proses penelitian hingga diperoleh 

temuan yang konsisten dan kredibel. Untuk menjamin keabsahan data, penelitian 

menerapkan triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan member check. Triangulasi 

sumber dilakukan dengan membandingkan informasi yang diperoleh dari seluruh 

informan, sedangkan triangulasi teknik dilakukan melalui pencocokan hasil 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Selanjutnya, member check dilakukan 
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dengan mengonfirmasi kembali hasil interpretasi peneliti kepada informan agar 

data dan temuan yang diperoleh sesuai dengan kondisi yang sebenarnya. 

PEMBAHASAN  

Strategi Perencanaan dan Pengadaan Fasilitas Pendidikan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi perencanaan fasilitas 

pendidikan di SD Negeri 58/X Teluk Majelis dilaksanakan secara sistematis 

melalui identifikasi kebutuhan yang disesuaikan dengan kondisi sekolah dan 

tuntutan pembelajaran. Proses perencanaan melibatkan kepala sekolah, guru, dan 

tenaga kependidikan dalam menentukan prioritas fasilitas yang akan dipenuhi 

sehingga keputusan yang diambil mencerminkan kebutuhan nyata di lapangan. 

Kepala sekolah menyampaikan bahwa "perencanaan dilakukan berdasarkan 

kebutuhan sekolah" untuk memastikan setiap program pengadaan benar-benar 

mendukung proses pembelajaran. Hasil observasi dan dokumentasi menunjukkan 

bahwa usulan kebutuhan fasilitas disusun secara bertahap berdasarkan tingkat 

urgensi, kondisi fasilitas yang telah tersedia, serta kemampuan anggaran sekolah. 

Pendekatan tersebut memungkinkan sekolah mengarahkan sumber daya secara 

lebih efektif sehingga perencanaan tidak hanya berorientasi pada pemenuhan 

sarana, tetapi juga pada peningkatan kualitas layanan pembelajaran.  

Temuan penelitian juga memperlihatkan bahwa pengadaan fasilitas 

pendidikan dilaksanakan berdasarkan hasil perencanaan yang telah disepakati 

bersama. Sekolah memprioritaskan penyediaan ruang kelas, media pembelajaran, 

perpustakaan, serta fasilitas pendukung lainnya sesuai kebutuhan proses belajar 

mengajar. Kepala sekolah menegaskan bahwa "pengadaan dilakukan sesuai 

kebutuhan pembelajaran", sedangkan guru menjelaskan bahwa keberadaan fasilitas 

yang memadai membuat kegiatan belajar berlangsung lebih nyaman dan efektif. 

Hasil dokumentasi memperlihatkan bahwa pengadaan dilakukan secara bertahap 

dengan mempertimbangkan skala prioritas sehingga kebutuhan yang paling 

mendesak dapat dipenuhi terlebih dahulu tanpa mengabaikan keberlanjutan 

pengelolaan fasilitas sekolah. Pola tersebut menunjukkan bahwa strategi pengadaan 

tidak semata-mata berorientasi pada penambahan aset, tetapi diarahkan untuk 

memastikan setiap fasilitas yang disediakan memiliki manfaat nyata dalam 

menunjang aktivitas pembelajaran.  

Hasil observasi menunjukkan bahwa strategi perencanaan dan pengadaan 

yang diterapkan telah menghasilkan ketersediaan fasilitas yang relatif sesuai 

dengan kebutuhan pembelajaran di sekolah. Ruang kelas yang layak, perpustakaan, 

media pembelajaran, serta berbagai fasilitas pendukung telah dimanfaatkan sebagai 

sarana utama dalam mendukung aktivitas belajar mengajar. Kondisi tersebut 

menunjukkan adanya keterkaitan antara proses perencanaan yang berbasis 

kebutuhan dengan pengadaan yang dilaksanakan secara bertahap sehingga fasilitas 

yang tersedia dapat dimanfaatkan secara optimal oleh guru maupun peserta didik. 

Dengan demikian, strategi perencanaan dan pengadaan yang diterapkan di SD 

Negeri 58/X Teluk Majelis tidak hanya berfungsi memenuhi kebutuhan fisik 

sekolah, tetapi juga menjadi fondasi penting dalam mendukung terciptanya proses 

pembelajaran yang lebih efektif, terarah, dan berkelanjutan. 
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Strategi perencanaan fasilitas pendidikan di SD Negeri 58/X Teluk Majelis 

memperlihatkan bahwa identifikasi kebutuhan dilakukan melalui koordinasi antara 

kepala sekolah, guru, dan tenaga kependidikan sebelum penyusunan program 

pengadaan. Hasil wawancara menunjukkan bahwa "perencanaan dilakukan 

berdasarkan kebutuhan sekolah", sehingga setiap usulan fasilitas disusun menurut 

tingkat urgensi dan relevansinya terhadap proses pembelajaran. Mekanisme 

tersebut membuat sekolah tidak hanya berorientasi pada pemenuhan sarana, tetapi 

juga pada ketepatan pemanfaatannya dalam kegiatan belajar mengajar. Perencanaan 

yang diawali dengan analisis kebutuhan seperti ini dinilai mampu meminimalkan 

pengadaan fasilitas yang kurang sesuai dengan kebutuhan pengguna. Pola tersebut 

selaras dengan pandangan Alfaiz et al. (2024), Barnawi dan Arifin (2017), serta 

Yahya et al. (2023) yang menegaskan bahwa analisis kebutuhan merupakan tahapan 

strategis untuk menghasilkan tata kelola fasilitas yang efektif dan mendukung 

peningkatan mutu pembelajaran. 

Pengadaan fasilitas di SD Negeri 58/X Teluk Majelis dilaksanakan sebagai 

tindak lanjut dari hasil perencanaan yang telah ditetapkan bersama. Berdasarkan 

hasil wawancara, kepala sekolah menyampaikan bahwa "pengadaan disesuaikan 

dengan kebutuhan sekolah", sedangkan guru menilai bahwa ketersediaan ruang 

kelas, perpustakaan, dan media pembelajaran telah membantu pelaksanaan 

pembelajaran menjadi lebih nyaman. Hasil observasi juga menunjukkan bahwa 

pengadaan dilakukan secara bertahap sesuai kemampuan anggaran dengan tetap 

mengutamakan fasilitas yang paling dibutuhkan. Cara tersebut menunjukkan 

adanya upaya sekolah untuk menjaga keseimbangan antara keterbatasan sumber 

daya dan kebutuhan pembelajaran. Abustan et al. (2025) menjelaskan bahwa 

pengadaan yang didasarkan pada skala prioritas menghasilkan pemanfaatan 

anggaran yang lebih efektif, sedangkan Enes et al. (2024) menekankan bahwa 

kualitas pengadaan lebih ditentukan oleh kesesuaian fasilitas dengan kebutuhan 

pengguna daripada jumlah aset yang dimiliki sekolah. 

Keterpaduan antara proses perencanaan dan pengadaan memberikan dampak 

terhadap tersedianya fasilitas yang lebih relevan dengan kebutuhan pembelajaran. 

Hasil penelitian memperlihatkan bahwa fasilitas yang telah disediakan dapat 

dimanfaatkan oleh guru sebagai pendukung penyampaian materi, sementara peserta 

didik memperoleh lingkungan belajar yang lebih nyaman. Hal tersebut 

mengindikasikan bahwa keberhasilan tata kelola fasilitas tidak berhenti pada 

tersedianya sarana, tetapi tercermin dari kemampuannya mendukung aktivitas 

pembelajaran secara nyata. Bafadal (2019) menyebutkan bahwa fungsi utama 

manajemen fasilitas pendidikan adalah memastikan setiap sarana memberikan 

kontribusi terhadap efektivitas pembelajaran. Pendapat tersebut diperkuat oleh 

Alfaiz et al. (2024) dan Yahya et al. (2023) yang menjelaskan bahwa keterpaduan 

antara perencanaan dan pengadaan menjadi indikator penting dalam menciptakan 

layanan pendidikan yang berkualitas. 

Secara keseluruhan, strategi perencanaan dan pengadaan yang diterapkan di 

SD Negeri 58/X Teluk Majelis menunjukkan bahwa tata kelola fasilitas telah 

diarahkan pada pemenuhan kebutuhan pembelajaran, bukan sekadar penambahan 

aset sekolah. Keterlibatan warga sekolah dalam menyusun kebutuhan, penetapan 
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skala prioritas, serta pengadaan yang dilakukan secara bertahap menjadi faktor yang 

mendukung efektivitas pengelolaan fasilitas. Karakteristik tersebut 

memperlihatkan bahwa keputusan pengadaan dibangun atas dasar kebutuhan riil 

sekolah sehingga fasilitas yang tersedia memiliki fungsi yang jelas dalam 

mendukung proses belajar mengajar. Hasil penelitian ini memperkuat argumentasi 

Barnawi dan Arifin (2017), Bafadal (2019), serta Abustan et al. (2025) bahwa tata 

kelola fasilitas yang berbasis kebutuhan merupakan salah satu prasyarat untuk 

meningkatkan kualitas layanan dan efektivitas pembelajaran. 

Strategi Pemanfaatan, Pemeliharaan, dan Pengawasan Fasilitas Pendidikan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa fasilitas pendidikan di SD Negeri 58/X 

Teluk Majelis dimanfaatkan secara optimal untuk mendukung pelaksanaan 

pembelajaran. Guru memanfaatkan ruang kelas, perpustakaan, media 

pembelajaran, serta fasilitas pendukung lainnya sesuai dengan kebutuhan materi 

yang diajarkan sehingga proses belajar berlangsung lebih efektif. Salah seorang 

guru menyampaikan bahwa "fasilitas yang tersedia sangat membantu 

pembelajaran", terutama dalam menciptakan suasana belajar yang lebih nyaman 

dan menarik bagi peserta didik. Hasil observasi juga memperlihatkan bahwa 

sebagian besar fasilitas digunakan sesuai dengan fungsi dan peruntukannya 

sehingga mampu menunjang aktivitas belajar mengajar secara berkelanjutan. 

Pemanfaatan yang dilakukan secara optimal tersebut menunjukkan bahwa 

keberadaan fasilitas tidak hanya berfungsi sebagai pelengkap sarana sekolah, tetapi 

telah menjadi bagian yang mendukung efektivitas pembelajaran.  

Selain mengoptimalkan pemanfaatan fasilitas, sekolah juga melaksanakan 

pemeliharaan secara rutin untuk menjaga kondisi sarana dan prasarana tetap layak 

digunakan. Berdasarkan hasil wawancara, kepala sekolah menjelaskan bahwa 

"fasilitas dipelihara secara berkala agar tetap dapat digunakan". Hasil observasi 

menunjukkan bahwa kegiatan pemeliharaan dilakukan terhadap ruang kelas, meja 

dan kursi, media pembelajaran, serta lingkungan sekolah sehingga seluruh fasilitas 

tetap berada dalam kondisi yang mendukung proses pembelajaran. Upaya tersebut 

dilakukan secara berkelanjutan agar kerusakan dapat diminimalkan dan masa pakai 

fasilitas menjadi lebih panjang. Dengan demikian, pemeliharaan tidak hanya 

berorientasi pada perbaikan fasilitas yang mengalami kerusakan, tetapi juga 

menjadi langkah preventif untuk menjaga keberlangsungan pemanfaatan fasilitas 

pendidikan.  

Pengawasan terhadap penggunaan fasilitas juga menjadi bagian penting 

dalam strategi tata kelola fasilitas di SD Negeri 58/X Teluk Majelis. Berdasarkan 

hasil wawancara, kepala sekolah menyampaikan bahwa "penggunaan fasilitas 

selalu diawasi", agar setiap sarana dimanfaatkan sesuai fungsi dan tetap terjaga 

kondisinya. Hasil observasi menunjukkan bahwa pengawasan dilakukan melalui 

koordinasi antara kepala sekolah, guru, dan tenaga kependidikan, baik dalam 

penggunaan fasilitas pembelajaran maupun pemeliharaan lingkungan sekolah. Pola 

pengawasan tersebut mendorong tumbuhnya rasa tanggung jawab seluruh warga 

sekolah terhadap fasilitas yang dimiliki sehingga risiko kerusakan akibat 

penggunaan yang kurang tepat dapat diminimalkan. Kondisi ini memperlihatkan 

bahwa pengawasan bukan hanya berfungsi sebagai mekanisme pengendalian, tetapi 
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juga sebagai upaya menjaga keberlanjutan pemanfaatan fasilitas dalam mendukung 

kegiatan pembelajaran. 

Pemanfaatan, pemeliharaan, dan pengawasan yang dilakukan secara 

berkesinambungan menunjukkan bahwa tata kelola fasilitas di SD Negeri 58/X 

Teluk Majelis tidak berhenti pada penyediaan sarana, tetapi diarahkan untuk 

memastikan setiap fasilitas tetap berfungsi dalam mendukung pembelajaran. 

Fasilitas yang digunakan secara optimal disertai pemeliharaan rutin dan 

pengawasan yang konsisten membuat lingkungan belajar tetap nyaman serta 

memudahkan guru dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran. Kondisi ini 

mengindikasikan bahwa keberhasilan pengelolaan fasilitas lebih ditentukan oleh 

keberlanjutan pengelolaannya daripada sekadar ketersediaan aset sekolah. Murtopo 

et al. (2020), Syahrin dan Salehudin (2024), serta Rozikin dan Mu'in (2026) 

menjelaskan bahwa pemanfaatan yang optimal harus diikuti dengan pemeliharaan 

dan pengawasan yang berkesinambungan agar fasilitas tetap memberikan 

kontribusi terhadap efektivitas pembelajaran. Dengan demikian, praktik yang 

diterapkan di SD Negeri 58/X Teluk Majelis memperlihatkan bahwa ketiga aspek 

tersebut saling melengkapi dalam membangun tata kelola fasilitas pendidikan yang 

efektif.  

Secara keseluruhan, strategi pemanfaatan, pemeliharaan, dan pengawasan 

fasilitas yang diterapkan di SD Negeri 58/X Teluk Majelis telah membentuk siklus 

pengelolaan yang mendukung keberlangsungan proses pembelajaran. Pemanfaatan 

fasilitas sesuai fungsi, pemeliharaan yang dilakukan secara berkala, serta 

pengawasan yang melibatkan kepala sekolah, guru, dan tenaga kependidikan 

menunjukkan adanya komitmen bersama dalam menjaga kualitas layanan 

pendidikan. Hasil penelitian ini memperkuat temuan Athallah et al. (2026), Abror 

et al. (2026), dan Bafadal (2019) yang menegaskan bahwa keberhasilan tata kelola 

fasilitas pendidikan tidak hanya diukur dari kelengkapan sarana, tetapi juga dari 

kemampuan sekolah menjaga keberfungsian fasilitas tersebut secara berkelanjutan. 

Oleh karena itu, strategi yang diterapkan di SD Negeri 58/X Teluk Majelis 

memberikan gambaran bahwa pengelolaan fasilitas yang konsisten mampu 

menciptakan lingkungan belajar yang lebih kondusif sekaligus mendukung 

peningkatan efektivitas pembelajaran. 

Kontribusi Strategi Tata Kelola Fasilitas Pendidikan terhadap Efektivitas 

Pembelajaran: Faktor Pendukung dan Hambatan 

Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi, strategi tata 

kelola fasilitas yang diterapkan di SD Negeri 58/X Teluk Majelis memberikan 

kontribusi nyata terhadap efektivitas pembelajaran. Kontribusi tersebut terlihat dari 

keterpaduan antara proses perencanaan, pengadaan, pemanfaatan, pemeliharaan, 

dan pengawasan fasilitas yang mampu mendukung kelancaran kegiatan belajar 

mengajar. Kepala sekolah menjelaskan bahwa "pengelolaan sarana dan prasarana 

dilakukan mulai dari perencanaan, pengadaan, pemeliharaan, hingga pengawasan 

agar seluruh fasilitas dapat dimanfaatkan secara optimal dalam mendukung proses 

pembelajaran." Hasil observasi memperlihatkan bahwa ruang kelas, perpustakaan, 

media pembelajaran, serta fasilitas pendukung lainnya dimanfaatkan sesuai fungsi 

sehingga menciptakan lingkungan belajar yang tertib, aman, dan nyaman bagi 
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peserta didik. Hal tersebut menunjukkan bahwa efektivitas pembelajaran tidak 

hanya dipengaruhi oleh ketersediaan fasilitas, tetapi juga oleh konsistensi sekolah 

dalam mengelola seluruh siklus tata kelola fasilitas secara terpadu.  

Kontribusi tata kelola fasilitas juga dirasakan secara langsung oleh guru 

dalam melaksanakan proses pembelajaran. Guru menyampaikan bahwa 

"ketersediaan ruang kelas yang layak, media pembelajaran, perpustakaan, serta 

fasilitas pendukung lainnya membuat proses belajar mengajar menjadi lebih 

nyaman dan efektif." Temuan tersebut diperkuat oleh hasil observasi yang 

menunjukkan bahwa guru mampu memanfaatkan berbagai fasilitas sekolah untuk 

mendukung penyampaian materi sehingga kegiatan pembelajaran berlangsung 

lebih terstruktur dan interaktif. Ketersediaan fasilitas yang terpelihara dengan baik 

mengurangi hambatan teknis selama pembelajaran sekaligus memberikan 

keleluasaan bagi guru dalam memilih strategi pembelajaran yang sesuai dengan 

karakteristik peserta didik. Kondisi ini memperlihatkan bahwa tata kelola fasilitas 

tidak hanya berfungsi menyediakan sarana fisik, tetapi juga menciptakan kondisi 

yang memungkinkan guru melaksanakan pembelajaran secara lebih efektif. 

Pandangan tersebut selaras dengan Bafadal (2019), Amalia et al. (2025), serta 

Sutisna et al. (2026) yang menegaskan bahwa keberhasilan pembelajaran 

dipengaruhi oleh kemampuan sekolah mengelola fasilitas agar dapat dimanfaatkan 

secara optimal oleh pendidik. 

Selain mendukung kinerja guru, tata kelola fasilitas yang baik turut 

memberikan dampak terhadap pengalaman belajar peserta didik. Hasil observasi 

menunjukkan bahwa lingkungan sekolah yang bersih, aman, dan tertata membuat 

peserta didik lebih nyaman mengikuti pembelajaran. Pemanfaatan ruang kelas yang 

layak, perpustakaan, serta media pembelajaran mendorong meningkatnya 

partisipasi peserta didik selama proses belajar mengajar. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa pengelolaan fasilitas berkontribusi terhadap terbentuknya 

lingkungan belajar yang kondusif sehingga peserta didik dapat mengikuti 

pembelajaran dengan lebih fokus. Temuan ini memperlihatkan bahwa kualitas 

lingkungan belajar merupakan hasil dari pengelolaan fasilitas yang dilakukan 

secara berkelanjutan, bukan semata-mata karena kelengkapan sarana yang dimiliki 

sekolah. Sejalan dengan temuan tersebut, Syahrin dan Salehudin (2024), Murtopo 

et al. (2020), serta Athallah et al. (2026) menjelaskan bahwa lingkungan belajar 

yang didukung oleh fasilitas yang terawat mampu meningkatkan kenyamanan, 

motivasi, dan keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran.  

Kontribusi tersebut tidak terlepas dari sejumlah faktor pendukung yang 

dimiliki SD Negeri 58/X Teluk Majelis dalam mengelola fasilitas pendidikan. 

Berdasarkan hasil penelitian, kepemimpinan kepala sekolah, koordinasi antarguru, 

keterlibatan tenaga kependidikan, serta komitmen seluruh warga sekolah menjadi 

faktor utama yang menjaga keberlangsungan pengelolaan fasilitas. Kolaborasi 

tersebut memungkinkan setiap tahapan, mulai dari perencanaan hingga 

pengawasan, dilaksanakan secara konsisten sehingga fasilitas tetap berada dalam 

kondisi yang mendukung pembelajaran. Keterlibatan berbagai pihak juga 

menumbuhkan rasa memiliki terhadap aset sekolah sehingga pemanfaatan dan 

pemeliharaan fasilitas menjadi tanggung jawab bersama. Karakteristik ini 
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memperlihatkan bahwa keberhasilan tata kelola fasilitas lebih dipengaruhi oleh 

kualitas manajemen dan kolaborasi organisasi daripada besarnya sumber daya yang 

dimiliki. Argumentasi tersebut didukung oleh Barnawi dan Arifin (2017), Alfaiz et 

al. (2024), serta Yahya et al. (2023) yang menjelaskan bahwa kepemimpinan 

partisipatif dan kolaborasi antarwarga sekolah merupakan faktor penting dalam 

mewujudkan tata kelola fasilitas pendidikan yang efektif. 

Meskipun strategi tata kelola fasilitas telah memberikan kontribusi yang 

positif terhadap efektivitas pembelajaran, hasil penelitian menunjukkan bahwa 

sekolah masih menghadapi beberapa hambatan dalam pengelolaannya. 

Keterbatasan anggaran menyebabkan pengadaan dan pembaruan fasilitas belum 

dapat dilakukan secara menyeluruh, terutama pada sarana pendukung pembelajaran 

berbasis teknologi. Hasil observasi memperlihatkan bahwa infrastruktur digital 

masih memerlukan pengembangan agar mampu mengakomodasi kebutuhan 

pembelajaran yang semakin berkembang. Di sisi lain, pemeliharaan beberapa 

fasilitas juga harus dilakukan secara bertahap dengan mempertimbangkan 

kemampuan pendanaan sekolah. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa efektivitas 

tata kelola fasilitas tidak hanya dipengaruhi oleh kemampuan manajerial, tetapi juga 

oleh ketersediaan sumber daya yang mendukung keberlanjutan pengelolaan. 

Hambatan serupa juga dilaporkan oleh Srirahyu dan Atikah (2026), Khuturoh et al. 

(2026), serta Bafadal (2019) yang menjelaskan bahwa keterbatasan anggaran dan 

fasilitas teknologi masih menjadi tantangan utama dalam mewujudkan pengelolaan 

fasilitas pendidikan yang optimal.  

Di tengah berbagai keterbatasan tersebut, SD Negeri 58/X Teluk Majelis tetap 

mampu mempertahankan kualitas layanan pembelajaran melalui pengelolaan 

fasilitas yang adaptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sekolah lebih 

mengutamakan optimalisasi fasilitas yang telah tersedia dibandingkan menunggu 

tersedianya fasilitas baru. Pemanfaatan ruang kelas, perpustakaan, media 

pembelajaran, serta pelaksanaan pemeliharaan secara berkala memungkinkan 

proses pembelajaran tetap berlangsung secara efektif meskipun dukungan 

infrastruktur digital belum sepenuhnya memadai. Temuan ini memperlihatkan 

bahwa keberhasilan tata kelola fasilitas lebih ditentukan oleh kemampuan sekolah 

mengoptimalkan sumber daya yang dimiliki daripada banyaknya fasilitas yang 

tersedia. Pandangan tersebut didukung oleh Barnawi dan Arifin (2017), Abustan et 

al. (2025), serta Enes et al. (2024) yang menegaskan bahwa efektivitas pengelolaan 

fasilitas tercermin dari ketepatan pemanfaatan, pemeliharaan, dan pengendalian 

aset sehingga mampu memberikan manfaat maksimal bagi proses pembelajaran. 

Secara keseluruhan, temuan penelitian memperlihatkan bahwa kontribusi 

strategi tata kelola fasilitas terhadap efektivitas pembelajaran di SD Negeri 58/X 

Teluk Majelis terbentuk melalui keterpaduan seluruh fungsi manajemen fasilitas, 

mulai dari perencanaan, pengadaan, pemanfaatan, pemeliharaan, hingga 

pengawasan. Integrasi kelima tahapan tersebut memungkinkan sekolah 

menciptakan lingkungan belajar yang aman, nyaman, dan kondusif meskipun masih 

menghadapi keterbatasan pada aspek tertentu. Temuan ini sekaligus memperluas 

hasil penelitian terdahulu yang umumnya menempatkan setiap fungsi manajemen 

fasilitas sebagai aspek yang berdiri sendiri.  
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Efektivitas pembelajaran justru muncul karena adanya keterhubungan 

antartahapan pengelolaan yang dilaksanakan secara konsisten dan melibatkan 

seluruh warga sekolah. Dengan demikian, kontribusi utama penelitian ini terletak 

pada penegasan bahwa strategi tata kelola fasilitas tidak cukup diukur dari 

kelengkapan sarana yang dimiliki sekolah, tetapi dari kemampuan 

mengintegrasikan seluruh proses pengelolaan sehingga fasilitas benar-benar 

memberikan nilai tambah bagi peningkatan efektivitas pembelajaran. Pendapat 

tersebut memperkuat temuan Barnawi dan Arifin (2017), Alfaiz et al. (2024), 

Yahya et al. (2023), serta Athallah et al. (2026) mengenai pentingnya tata kelola 

fasilitas yang berorientasi pada keberfungsian dan keberlanjutan, sekaligus 

menunjukkan kontribusi empiris baru dari konteks SD Negeri 58/X Teluk Majelis. 

KESIMPULAN 

 Strategi tata kelola fasilitas pendidikan di SD Negeri 58/X Teluk Majelis 

yang dilaksanakan melalui perencanaan berbasis kebutuhan, pengadaan 

berdasarkan skala prioritas, pemanfaatan secara optimal, pemeliharaan 

berkelanjutan, serta pengawasan yang melibatkan seluruh warga sekolah mampu 

memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan efektivitas pembelajaran. 

Kontribusi tersebut tercermin pada terciptanya lingkungan belajar yang aman, 

nyaman, bersih, dan kondusif, meningkatnya kemudahan guru dalam melaksanakan 

pembelajaran, serta bertambahnya kenyamanan dan partisipasi peserta didik selama 

proses belajar mengajar. Meskipun masih terdapat keterbatasan pada aspek 

infrastruktur digital dan pendanaan, komitmen kepemimpinan kepala sekolah, 

kolaborasi antarguru, serta pengelolaan fasilitas yang konsisten memungkinkan 

sekolah mengoptimalkan sumber daya yang tersedia sehingga tujuan pembelajaran 

tetap dapat dicapai secara efektif. Temuan ini menegaskan bahwa keberhasilan tata 

kelola fasilitas pendidikan tidak semata-mata ditentukan oleh kelengkapan sarana 

dan prasarana, melainkan oleh kemampuan sekolah mengintegrasikan seluruh 

fungsi manajemen fasilitas secara berkelanjutan untuk mendukung proses 

pembelajaran. Oleh karena itu, hasil penelitian ini dapat menjadi rujukan bagi 

sekolah dasar lain dalam mengembangkan strategi tata kelola fasilitas yang lebih 

adaptif dan berorientasi pada peningkatan mutu pembelajaran, sekaligus membuka 

peluang bagi penelitian selanjutnya untuk mengkaji efektivitas penerapan strategi 

tersebut pada konteks sekolah yang berbeda atau melalui pendekatan kuantitatif 

maupun mixed methods. 
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